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ABSTRACT

ETHNOPHARMACEUTICAL STUDY OF MEDICINAL PLANTS
OF LAMPUNG TRIBE COMMUNITY IN PEKON MARGAKAYA,
PRINGSEWU DISTRICT, PRINGSEWU REGENCY

By

Dina Novriana

Background: Ethnopharmacy is the science of relationship between habits in a
community group in terms of its pharmaceutics. Each ethnic group has diverse
knowledge such as the use of medicinal plants in traditional medicine. This
knowledge certainly has the potential to fade and disappear, therefore to maintain
traditional medical knowledge, especially the Lampung tribe, it’s necessary to
document it with an ethnopharmaceutical approach.

Methods: The type of this research is descriptive observational through a quantitative
approach, with a sampling technique is snowball sampling through interviews with
the total sampling method. Data were processed quantitatively through the calculation
of the cultural value index (ICS).

Results: 40 plant species from 28 families are used as medicine by Lampung tribes in
Pekon Margakaya. The most used plants are from the Zingiberaceae family including
turmeric (Curcuma longa), temulawak (Curcuma xanthorrhiza), kencur (Kaemferia
galanga), ginger (Zingiber officinale), and galangal (Alpinia galanga). The ways of
utilizing medicinal plants are boiled, pounded, direct consumption, and grated. Based
on ICS calculations, plants that have the highest cultural value are turmeric (Curcuma
longa) with a value of 90 high significance criteria.

Conclusion: It can be concluded that the higher the ICS value means the higher the
cultural value, such as the use of turmeric by the Lampung tribe..

Keywords: Ethnopharmacy, Lampung Tribe, Margakaya, Medical Plants, Pringsewu



ABSTRAK

STUDI ETNOFARMASI TUMBUHAN BERKHASIAT OBAT
MASYARAKAT SUKU LAMPUNG DI PEKON MARGAKAYA
KECAMATAN PRINGSEWU KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh

Dina Novriana

Latar Belakang : Etnofarmasi merupakan ilmu hubungan antara kebiasaan sebuah
kelompok masyarakat yang ditinjau dari farmasetiknya. Tiap etnis memiliki
pengetahuan yang beragam seperti penggunaan tumbuhan obat dalam pengobatan
tradisional. Namun pengetahuan tersebut dapat berpotensi luntur dan hilang, maka
dari itu untuk mempertahankan pengetahuan pengobatan tradisional khususnya suku
Lampung, maka perlu dilakukan pendokumentasian dengan pendekatan etnofarmasi.
Metode : Jenis penelitian ini observasional deskriptif melalui pendekatan kuantitatif,
dengan teknik pengambilan sampel yakni snowball sampling melalui wawancara
dengan metode total sampling. Data diolah secara kuantitatif melalui perhitungan
indeks nilai budaya atau ICS.

Hasil : Sebanyak 40 spesies tumbuhan dari 28 famili dimanfaatkan sebagai obat oleh
suku Lampung di Pekon Margakaya. Tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu
dari famili Zingiberaceae diantaranya kunyit (Curcuma longa), temulawak (Curcuma
xanthorrhiza), kencur (Kaemferia galanga), jahe (Zingiber officinale), dan lengkuas
(Alpinia galanga). Cara pemanfaatan tumbuhan obat yaitu direbus, ditumbuk,
konsumsi langsung, dan diparut. Berdasarkan perhitungan ICS, tumbuhan yang
memiliki nilai budaya paling tinggi yaitu kunyit (Curcuma longa) dengan nilai 90
kriteria signifikansi tinggi.

Simpulan : Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai ICS berarti semakin tinggi
nilai budaya, seperti halnya penggunaan kunyit oleh masyarakat suku Lampung.

Kata kunci : Etnofarmasi, Margakaya, Pringsewu, Suku Lampung, Tumbuhan Obat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu negara dengan kekayaan alam yang melimpah adalah Indonesia.
Keanekaragaman hayati di Indonesia sangatlah luas. Terdapat sekitar 30.000
spesies tumbuhan yang tercatat hidup di Hutan Indonesia, di mana sekitar 9.000
spesiesnya diyakini memiliki manfaat sebagai tanaman obat. Namun, hanya 940

jenis yang telah dipastikan akan manfaatnya (Surya, et al., 2023).

Keragaman hayati di Indonesia patut diperhatikan dan dipertahankan. Salah satu
provinsi dengan potensi sumber hayati yang melimpah yaitu Provinsi Lampung.
Menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2023, luas dari Provinsi Lampung
sendiri pada tahun 2022 yaitu mencapai 33.575,41 km? yang artinya Provinsi
Lampung memiliki wilayah yang luas. Dengan wilayah yang luas diyakini bahwa
banyak sekali potensi di dalamnya. Suku lampung yang berada pada Provinsi
Lampung mencapai 25% dari seluruh penduduknya (BPKP, 2023). Kabupaten
pringsewu merupakan salah satu bagian dari Provinsi Lampung dengan luas
wilayah 625 km?, di dalamnya terbagi menjadi beberapa pekon atau desa (BPS,
2024).

Pekon merupakan sebutan untuk desa atau kampung dalam bahasa Lampung.
Pekon Margakaya merupakan salah satu pekon atau desa yang terdapat di
Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Pekon Margakaya terdiri atas 3 dusun

di antaranya Dusun Margakaya, Dusun Danau, dan Dusun Karang Kembang.



Berdasarkan tipologinya, Pekon Margakaya sebagian besar didominasi oleh lahan
persawahan dengan luas wilayah total 4,88km? Dusun Margakaya sendiri juga

didominasi oleh warga dengan suku Lampung.

Etnis dalam suatu daerah memiliki keragaman dan keunikan yang berbeda baik
dari segi budaya maupun kearifan lokalnya. Hal ini juga berdampak pada segi
pengetahuan mengenai pengobatan tradisional pada masing-masing etniknya
(Siska, 2022). Sebagian besar penduduk asli di Indonesia bergantung pada
penggunaan tumbuhan obat sebagai upaya bertahan hidup. Komunitas suku
Lampung telah lama memanfaatkan tumbuhan obat atau herbal untuk keperluan
pengobatan. Suku Lampung yang beradat Saibatin dan dikenal sebagai suku
Lampung pesisir atau peminggir dan mayoritas tersebar di beberapa wilayah
seperti Kabupaten Pringsewu, Kabupaten Pesawaran, Kabupaten Pesisir Barat,
Kabupaten Lampung Selatan, dan Kabupaten Lampung Barat (Oktoba, 2024).
Tiap etnis memiliki pengetahuan yang beragam seperti penggunaan tumbuhan
obat dalam pengobatan tradisional. Pengetahuan ini tentunya diakui sebagai nilai
budaya suatu entis yang muncul dari pengalaman individu akibat adanya interaksi
lingkungan, dan pengetahuan ini juga diwariskan secara empiris dengan tujuan
untuk mempertahankan kesehatan (Ani, 2018). Etnofarmasi didefinisikan sebagai
ilmu mengenai hubungan antara kebiasaan di dalam sebuah kelompok masyarakat
yang ditinjau dari segi farmasetiknya. Etnofarmasi juga merupakan suatu
pendekatan yang digunakan untuk menggali pengetahuan lokal dari komunitas
atau kelompok masyarakat tertentu  seputar pengetahuan tumbuhan yang
berkhasiat obat. Pendekatan ini biasanya ditujukan untuk menemukan kembali
berbagai macam pemanfaatan tumbuhan obat atau ramuan obat yang telah turun-
temurun diwariskan pada komunitas masyarakat tersebut dan dievaluasi secara

biologis ataupun secara kultural (Ningsih, 2016).

Penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan obat telah berlangsung sejalan

dengan perjalanan sejarah manusia dan terus mengalami perkembangan hingga



era saat ini. Dalam hal ini, kesadaran masyarakat terhadap kesehatan semakin
meningkat, mendorong preferensi terhadap penggunaan obat-obatan berbasis
bahan alam atau metode pengobatan tradisional. Hal ini disebabkan oleh
ketersediaan bahan alam yang terjangkau secara finansial, serta minimnya efek
samping bila dibandingkan dengan obat-obatan yang mengandung bahan kimia.
Penggunaan obat tradisional bukan hanya dipandang sebagai alternatif
pengobatan, tetapi juga diakui sebagai sarana efektif untuk pemeliharaan
kesehatan. Keberlanjutan pemanfaatan obat tradisional menjadi suatu kebutuhan
yang masih relevan hingga saat ini, dan perlu terus dikembangkan agar dapat
memenuhi tuntutan masyarakat yang semakin cerdas dan proaktif dalam menjaga
kesehatan mereka (Efremila, 2015).

Penggunaan tumbuhan sebagai ramuan obat oleh masyarakat merupakan suatu
praktik turun-temurun dalam bentuk tradisi. Menyadari bahwa pengetahuan
seputar tumbuhan berkhasiat obat yang mayoritas dikuasai oleh leluhur ataupun
kaum yang sudah berumur, maka diperlukan penelitian berupa pendekatan
etnofarmasi untuk menggali dan mempertahankan pengetahuan tersebut.
Banyaknya penelitian di Indonesia tentunya membawa banyak sekali manfaat,
namun mayoritas dari penelitian etnofarmasi hanya berlokasi di Pulau Jawa,

Kalimantan, Sulawesi, dan Bali.

Penelitian Ristoja sebelumnya pada tahun 2015 menjelaskan bahwa populasi yang
diteliti yaitu etnis di Provinsi Lampung yang meliputi etnis Lampung Abung
Seputih, Abung Kota Bumi, Pepadun, Pubian, dan Peminggir. Dalam penelitian
Ristoja tersebut juga ditemukan terdapat total hattra (penyehat tradisional)
sebanyak 27 orang dan jumlah tumbuhan obat yang teridentifikasi sebanyak 1006
tumbuhan serta 542 herbarium (Kemenkes, 2015). Salah satu studi mengenai
tumbuhan obat yang berada di Provinsi Lampung yaitu yang dilakukan oleh
Winarno dan rekan-rekannya pada tahun 2018 di Tahura Wan Abdul Rachman

Lampung. Penelitian ini membahas bagaimana masyarakat setempat



memanfaatkan tumbuhan obat, didasarkan pada beberapa alasan, seperti jarak
yang jauh dari rumah sakit atau fasilitas kesehatan, ketidakberadaan dokter di
wilayah tersebut, dan ketersediaan berbagai jenis tumbuhan yang memiliki
potensi sebagai obat. Perbedaan utama dalam penelitian ini terletak pada sampel
penelitian. Pada penelitian sebelumnya sampel berupa masyarakat umum dan
pada penelitian kali ini melibatkan suku Lampung sebagai sampel penelitian.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Oktoba et al., 2024 menyatakan bahwa
tumbuhan berkhasiat obat masih sering digunakan oleh masyarakat di kepulauan
Indonesia yaitu salah satunya Pulau Tabuan Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten
Tanggamus Provinsi Lampung dengan hasil penelitiannya yaitu Suku Lampung di
Pulau Tabuan masih mempertahankan potensi tumbuhan obat yang berada di
wilayah tersebut (Oktoba et al., 2024). Penelitian serupa pun terdapat di banyak
daerah di Indonesia salah satu contohnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Amin et.al, 2020 yang melakukan penelitian etnofarmasi pada suku Anak Dalam
yang berada di Desa Pauh Menang Kecamatan Pamenang dengan hasilnya yaitu
terdapat 17 macam bahan alam berkhasiat obat dan cara pengolahannya masing-

masing yang dimanfaatkan oleh suku Anak Dalam (Amin, et al., 2020).

Pengobatan tradisional dapat dipahami baik secara lisan maupun tulisan.
Pengobatan tradisional yang secara lisan dapat dijumpai dalam lingkup
masyarakat. Pengobatan tradisional dalam bentuk tulisan dapat ditemukan dan
dilihat dalam naskah-naskah kuno (lontar). Semakin berkembangnya zaman dan
modernisasi budaya dapat menjadi sebab dari lunturnya pengetahuan tumbuhan
berkhasiat obat. Guna mempertahankan pengetahuan pengobatan tradisional suku
Lampung vyang dikhawatirkan akan menghilang maka perlu dilakukan
pendokumentasian (Arrozi, 2020). Pendokumentasian pengetahuan lokal
masyarakat di suatu daerah tertentu dapat dilakukan melalui penelitian
etnofarmasi yang mengadopsi jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan snowball sampling melalui wawancara. Informasi yang terkumpul



dari penelitian tersebut dimanfaatkan untuk mengevaluasi nilai kepentingan atau
sejauh mana tumbuhan-tumbuhan tersebut dianggap penting oleh masyarakat
setempat, dengan menggunakan analisis data Index Cultural Significance (ICS)
(Silalahi, 2016).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan sebuah kajian etnofarmasi
tumbuhan berkhasiat obat yang nantinya dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
sumber informasi dalam mempertahankan pengetahuan tumbuhan obat khususnya

pada suku Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apasajakah tumbuhan obat yang kerap digunakan oleh suku Lampung di
Pekon Margakaya?

2. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat suku
Lampung di Pekon Margakaya?

3. Tumbuhan apa yang paling sering digunakan sebagai obat oleh masyarakat
suku Lampung di Pekon Margakaya?

4. Berapakah nilai tertinggi tumbuhan yang paling sering digunakan berdasarkan

nilai index cultural significance (ICS)?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan Umum penelitian ini yaitu untuk mengetahui berbagai tumbuhan
berkhasiat obat berdasarkan gejala penyakit yang dimanfaatkan masyarakat

suku Lampung di Pekon Margakaya.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mendata tumbuhan yang memiliki khasiat obat yang digunakan oleh
masyarakat suku Lampung di Pekon Margakaya.
2. Mengetahui cara pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat masyarakat

suku Lampung di Pekon Margakaya



3. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang paling umum dimanfaatkan
masyarakat suku Lampung di Pekon Margakaya

4. Mengetahui nilai index cultural significance (ICS) tertinggi tumbuhan
yang sering digunakan oleh masyarakat suku Lampung di Pekon

Margakaya

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini akan membuka wawasan ilmu pengetahuan peneliti dalam
penggunaan tumbuhan berkhasiat obat serta cara pengolahan tumbuhan obat,
berkaitan dengan bidang farmakognosi untuk mempelajari khasiat serta efek

farmakologinya.

1.4.2 Manfaat Bagi Institusi Keilmuan
Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian berikutnya yang terkait
dengan studi ilmu pemanfaatan tumbuhan obat, sebagai sarana penemuan
obat baru, dan menguatkan potensi kolaborasi antara institusi dengan
masyarakat lokal mendatang.

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat membantu dalam preservasi budaya lokal, termasuk
pengetahuan tentang penggunaan tanaman obat. Dengan mempelajari praktik
dan mengakui nilai budayanya, masyarakat dapat menjaga warisan budaya
lokal untuk generasi mendatang.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Etnofarmasi

Menurut Pieroni et al., 2002 menyatakan bahwa etnofarmasi merupakan disiplin
ilmu yang mengkaji aspek farmasi terkait dengan kebudayaan suatu kelompok
masyarakat. Etnofarmasi menggabungkan elemen-elemen budaya dalam proses
identifikasi, klasifikasi, dan pengkategorian bahan alam yang dimanfaatkan
sebagai obat tradisional, penyusunan bentuk sediaan farmasi (etnofarmasetika),
interaksi antara obat alami dengan tubuh (etnofarmakologi), serta aspek sosial

dan medis di dalam masyarakat atau etnomedisin (Pieroni et al., 2002).

Etnofarmasi berasal dari penggabungan dua kata, yaitu "etno™ yang merujuk pada
suku dan "farmasi" yang merupakan ilmu mengenai obat-obatan. Etnofarmasi
dapat didefinisikan sebagai suatu bidang studi multidisiplin yang memeriksa
keterkaitan antara kebiasaan dalam suatu kelompok masyarakat, dipandang dari
perspektif farmasi. Selain itu, etnofarmasi juga menjadi bagian integral dari
berbagai cabang ilmu seperti farmakognosi, farmasetik, pemberian obat,

toksikologi, bioavailabilitas, dan farmasi klinis (Ningsih, 2016).

Etnofarmasi merupakan bagian dari bidang ilmu farmasi yang fokus mempelajari
penggunaan obat dan metode pengobatan yang diadopsi oleh suku atau etnik
tertentu. Lingkup etnofarmasi mencakup obat-obatan dan teknik pengobatan
yang menggunakan bahan alam. Konsep etnofarmasi juga merujuk pada

pendekatan multidisiplin yang menghubungkan ilmu farmasi dengan aspek



2.2

budaya dalam suatu komunitas atau masyarakat. Dalam etnofarmasi, terdapat
penelitian mengenai faktor-faktor budaya yang mempengaruhi, pengelompokan,
identifikasi, dan klasifikasi bahan alam sebagai obat tradisional. Disiplin ini juga
mencakup studi tentang interaksi antara obat dari bahan alam dengan tubuh,
persiapan bahan alam untuk dibentuk menjadi sediaan obat, dan aspek-aspek
sosial-medis terkait (Zildzian, 2021).

Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Siska dan Kustiawan pada tahun
2022, etnofarmasi diartikan sebagai cabang ilmu kefarmasian yang mencakup
pemahaman tentang tumbuhan obat dan cara penggunaannya dalam praktik
pengobatan oleh suatu komunitas. Lingkup etnofarmasi mencakup pengetahuan
mengenai tumbuhan obat dan metode pemanfaatannya. Etnofarmasi merupakan
bagian integral dari tradisi pengobatan masyarakat, yang seringkali dapat diuji
secara empiris dan mendapatkan validasi ilmiah, serta dapat digunakan sebagai
landasan untuk mengembangkan senyawa obat baru. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Asridawati pada tahun 2019, etnofarmasi juga didefinisikan
sebagai disiplin ilmu yang mengkaji cara penggunaan tumbuhan obat dan teknik
pengobatannya oleh kelompok etnik atau suku tertentu.

Etnofarmasi Suku Lampung

Pengobatan tradisional di Indonesia, khususnya pada suku Lampung, erat
kaitannya dengan warisan budaya masyarakat. Upaya dokumentasi pengetahuan
mengenai pengobatan tradisional dilakukan sebagai bagian dari usaha untuk
melestarikan sumber daya alam dan warisan pengetahuan tradisional. Tumbuhan
obat yang tumbuh di Lampung dihasilkan dari bahan-bahan alami yang tersebar
di seluruh wilayah Provinsi Lampung, diolah secara sederhana berdasarkan
pengalaman, dan dimanfaatkan dalam praktik pengobatan tradisional.
Pengetahuan individu masyarakat terkait pembuatan formula obat tradisional
atau keterampilan meracik berbagai jenis obat tradisional berfungsi sebagai

ramuan untuk membentuk suatu sistem pengobatan yang berakar pada nilai-nilai



budaya lokal. Pendekatan ini mencakup strategi integrasi antara keyakinan dan
praktik pengobatan terhadap penyakit tertentu, yang tidak terpengaruh oleh
paradigma obat modern. Ritual adat yang dimiliki oleh suku Lampung menjadi
sumber informasi yang berharga untuk penelitian, termasuk dalam konteks studi

mengenai obat tradisional (Astuti, 2017).

2.3 Obat Tradisional
2.3.1 Definisi Obat Tradisional

Salah satu jenis pengobatan tradisional adalah pengobatan ramuan atau
obat bahan alam, dan salah satu jenis pengobatan ramuan adalah obat
tradisional. Obat tradisional yang selanjutnya juga disebut sebagai obat
bahan alam didefinisikan oleh Undang-Undang Republik Indonesia No. 17
Tahun 2023 bahwa obat bahan alam adalah bahan, ramuan bahan, atau
produk yang berasal dari sumber daya alam berupa tumbuhan, hewan, jasad
renik, mineral, atau bahan lain dari sumber daya alam, atau campuran dari
bahan tersebut yang telah digunakan secara turun temurun, atau sudah
dibuktikan berkhasiat, aman, dan bermutu, digunakan untuk pemeliharaan
kesehatan, peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan,
dan/atau pemulihan kesehatan berdasarkan pembuktian secara empiris dan/
atau ilmiah. Bahan-bahan ini telah digunakan secara turun temurun untuk
pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku dalam
masyarakat. Berbeda dengan obat kimia, obat tradisional memerlukan
waktu yang lebih lama untuk mencapai efek terapeutiknya (Sidoretno,
2018). Obat herbal tradisional merupakan jenis obat herbal yang memenuhi
kriteria definisi obat tradisional. Definisi obat tradisional mencakup
ramuan atau bahan yang telah secara turun-temurun digunakan untuk
tujuan pengobatan. Bahan-bahan tersebut dapat berupa bahan tumbuhan,
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian, atau campuran dari berbagai
bahan tersebut, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku

dalam masyarakat (Oktarlina, 2018).
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Menurut penelitian Husna dan Mita (2020) menyatakan juga bahwa obat
tradisional diartikan sebagai kombinasi bahan alami yang dimanfaatkan
dalam konteks pengobatan yang didasarkan pada pengalaman, dengan
salah satu contoh obat tradisional yaitu jamu. Obat tradisional sendiri juga
tidak boleh memiliki kandungan bahan kimia obat di dalamnya.

2.3.2 Pengelompokan Obat Tradisional

Berdasarkan BPOM (2020) menyebutkan bahwa obat bahan alam

Indonesia dibagi menjadi tiga kategori, yaitu Jamu, Obat Herbal

Terstandar, dan Fitofarmaka. Penyusunan kategori ini didasarkan pada

proses pembuatan, bentuk sediaan, serta informasi yang tersedia mengenai

manfaat dan mutu masing-masing obat tersebut, berikut penjelasannya.

a. Jamu

Jamu adalah campuran berbagai bahan, termasuk bahan tumbuhan,
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau kombinasi
dari berbagai bahan tersebut. Ramuan ini telah digunakan secara turun
temurun sebagai pengobatan yang memiliki dasar empiris tanpa bukti

ilmiah konkret terkait keamanan dan khasiatnya.

Gambar 1. Logo Jamu (BPOM, 2023).
b. Obat Herbal Terstandar (OHT)
Obat herbal terstandar ialah obat tradisional yang telah diuji secara
ilmiah untuk keamanan dan manfaatnya, dan bahan bakunya telah

terstandarisasi.
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Gambar 2. Logo Obat Herbal Terstandar (OHT) (BPOM, 2024).

c. Fitofarmaka
Fitofarmaka merupakan obat tradisional yang telah terstandarisasi
secara ilmiah untuk keamanan dan manfaatnya pada manusia, bahan

baku, dan produk jadi.

Gambar 3. Logo Fitofarmaka (BPOM, 2024).

Obat bahan alam yang berasal dari Indonesia dan telah terbukti keamanan
dan khasiatnya secara ilmiah disebut sebagai Obat Modern Asli Indonesia
(OMAI). OMAI terbagi menjadi dua kategori, yaitu Obat Herbal
Terstandar (OHT) dan Fitofarmaka (FF). OHT merupakan obat bahan alam
yang bahan bakunya telah distandarisasi dan memenuhi persyaratan
keamanan serta kualitas, serta klaim khasiatnya didukung oleh bukti ilmiah
praklinik. Sedangkan FF adalah obat bahan alam yang telah melalui proses
standardisasi baik pada bahan bakunya maupun produk jadinya, telah
memenuhi standar kualitas yang berlaku, dan keamanan serta khasiatnya
telah dibuktikan melalui uji klinis (BPOM, 2020).

Kesadaran masyarakat Indonesia terhadap pentingnya menjaga kesehatan
semakin meningkat. Kebutuhan akan obat juga semakin besar, sehingga
diperlukan pilihan obat tidak hanya dari produk sintetis tetapi juga dari
produk bahan alam atau herbal. Penggunaan obat bahan alam asli Indonesia
olen masyarakat tidak hanya bertujuan sebagai tindakan penyembuhan,
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tetapi juga sebagai langkah preventif, rehabilitatif, dan paliatif terhadap
penyakit (BPOM, 2020).

2.4 Tumbuhan Obat

2.4.1 Definisi Tumbuhan Obat
Tumbuhan obat merujuk kepada tumbuhan yang memiliki sifat
penyembuhan, dapat mengurangi rasa sakit, meningkatkan daya tahan
tubuh, menghancurkan patogen penyakit, serta memperbaiki kerusakan
organ. Tumbuhan obat juga memiliki peran sebagai penghambat
pertumbuhan sel yang tidak normal, seperti kanker dan tumor, sebagaimana
diungkapkan oleh Ani pada tahun 2018.

Menurut Mais et al., 2018 Tumbuhan obat adalah jenis tumbuhan yang
mampu menghasilkan satu atau lebih komponen zat aktif yang diyakini
memiliki efek obat dan bermanfaat dalam proses pengobatan, sedangkan
menurut Sangi et al.,, 2019 mengartikan tumbuhan obat merupakan
tumbuhan yang berasal dari hutan dan sudah menjadi tumbuhan
pekarangan oleh nenek moyang dan diturunkan secara empiris sebagai
tumbuhan obat namun mereka mereka menggunakan tumbuhan obat
tersebut tanpa mengetahui kandungan senyawa aktif di dalamnya yang
berperan dalam proses penyembuhan (Sangi et al., 2019). Menurut BPOM
Indonesia memiliki banyak sekali jenis tanaman obat yang bisa
dikembangkan untuk meningkatkan industri obat berbahan herbal (Jamu,
Obat Herbal Terstandar/OHT, dan Fitofarmaka) dengan nilai ekonomi yang

sangat potensial, bahkan melebihi negara-negara lain (BPOM, 2024).

Tumbuhan obat merujuk pada sebagian tumbuhan atau tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai komponen obat tradisional atau jamu, baik secara
individu maupun dalam campuran, karena diyakini memiliki kemampuan

menyembuhkan penyakit atau memberikan dampak positif pada kesehatan
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(Lestari, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Saputri dan rekan-rekan
pada tahun 2021 mengartikan tumbuhan obat sebagai tumbuhan yang
memiliki kemampuan mengurangi rasa sakit, meningkatkan daya tahan
tubuh, melawan patogen penyakit, dan memperbaiki organ tubuh seperti
ginjal, jantung, dan paru-paru. Konsep tumbuhan obat juga mencakup
semua jenis tumbuhan yang diketahui mengandung senyawa berkhasiat
untuk mencegah, meredakan, atau menyembuhkan penyakit. Tumbuhan
obat tradisional didefinisikan sebagai ramuan atau bahan alami yang
berasal dari tumbuhan dan telah diwariskan secara turun-temurun untuk

tujuan pengobatan (Lestari, 2016).

2.4.2 Jenis-jenis Tumbuhan Obat

Menurut Penelitian Lestari pada tahun 2016 menyatakan bahwa pembagian

jenis-jenis obat sebagai berikut :

a. Tumbuhan obat tradisional merupakan jenis tumbuhan yang diakui atau
diyakini olen masyarakat memiliki manfaat obat dan telah lama
digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan obat tradisional.

b. Tumbuhan obat modern adalah jenis tumbuhan yang secara ilmiah telah
terbukti mengandung senyawa atau bahan bioaktif yang memiliki efek
obat, dan penggunaannya dapat dijustifikasi secara medis.

c. Tumbuhan obat potensial merujuk pada jenis tumbuhan yang diduga
mengandung senyawa obat, meskipun belum ada bukti ilmiah dan
medis yang memvalidasi penggunaannya sebagai bahan obat.
Penggunaan tradisional dari tumbuhan ini juga masih kurang diketahui

secara pasti.

2.4.3 Contoh Tumbuhan Obat
Dalam Penelitian sebelumnya oleh Winarno dkk, 2018 di Tahura Wan
Abdul Rachman Lampung disebutkan bahwa tumbuhan yang berkhasiat

sebagai berikut contohnya :
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Senggugu (Rotheca serrata)

Tumbuhan senggugu dapat dipercaya sebagai obat dari penyakit
asma yang pemanfaatannya berupa bagian akar, kulit, dan daun.
Tumbuhan ini diolah dengan cara mengiris tipis 10 gram akar
sengugu,  kemudian  mengeringkannya, = menggiling  atau
menumbuknya menjadi bubuk, dan kemudian diseduh dengan segelas
air panas sebelum diminum setelah mendingin. Cara penggunaannya
adalah dengan meminumnya dua kali sehari, yaitu pada pagi dan
malam sebelum tidur.

Bunga Knop (Gomphrena globosa)

Merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pengobatan bronkitis
yaitu dengan cara pengolahan 10 bunga knop direbus menggunakan
tiga gelas air. Kemudian panaskan air sampai mendidih dan rebusan
menjadi setengah gelas. Dengan pengonsumsian yaitu diminum 3
kali sehari.

Daun Sirih (Piper betle L.)

Daun sirih dimanfaatkan masyarakat sebagai penghilang bau badan
dengan cara pengolahan yaitu Setelah mengambil tiga daun sirih,
selanjutnya rebus dengan air 400 miligram sampai air menjadi 200
miligram, lalu minum sehari dua kali.

Tapak Kebo (Ficus elastica)

Tumbuhan ini digunakan untuk penanganan penyakit bronkitis
dengan bagian yang dimanfaatkan yaitu daun, batang, dan akar. Cara
pengolahannya semua bagian direbus dengan menggunakan 3 gelas
air lalu didihkan sampai air rebusan mencapai setengah gelas.

Kunyit (Curcuma longa) dan Asam Jawa (Tamarindus indica)
Tumbuhan ini dimanfaatkan dalam pengobatan cacar air dengan
bagian yang digunakan adalah bagian daging dari kedua tumbuhan

obat tersebut dengan cara pengolahan mengambil bagian daging
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tumbuhan, lalu tumbuk dan pisahkan air yang kemudian air tersebut
diminum serta hasil dari tumbukan dioles pada cacar.

Alang-alang (Imperata cylindrica)

Alang alang digunakan dalam penanganan penyakit campak dengan
memanfaatkan bagian akarnya. Cara pengolahannya vyaitu satu
genggam akar tumbuhan alang-alang lalu direbus menggunakan air 3
gelas hingga menjadi 1 gelas. Untuk pengonsumsiannya hanya perlu
diminum.

Sambiloto (Andrographis paniculata)

Tumbuhan sambiloto digunakan dalam penanganan penyakit
cantengan dengan menggunakan bagian daun. Cara pengolahannya
yakni 10 lembar daun sambiloto direbus dengan menggunakan air
sebanyak 3 gelas sampai menjadi 1 gelas, dapat juga dikeringkan
maupun dihaluskan, atau dilumatkan dan diaduk dengan
dicampurkan madu selanjutnya bubuhkan pada bagian sakit.
Brotowali (Tinospora cordifolia)

Brotowali  digunakan untuk penanganan demam  dengan
memanfaatkan bagian batang brotowali. Cara pengolahannya yaitu
dengan memilih batang brotowali, keringkan dalam oven selama satu
hari, lalu tumbuk hingga halus, satu sendok sambiloto kering dalam
bentuk bubuk harus diseduh dengan satu gelas air yang hangat.
Pengonsumsian dilakukan dengan meminum sebanyak dua kali satu
hari.

Temu Putih (Curcuma zedoaria)

Tumbuhan temu putih dimanfaatkan untuk penanganan penyakit
hepatitis dengan memanfaatkan bagian umbi. Pengolahannya
meliputi pemarutan umbi lalu diperas kemudian disaring dan
diminum atau juga dapat dikeringkan dan dibuat menjadi bubuk lalu
diseduh.
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2.5 Pengobatan Tradisional

Pengobatan adalah usaha untuk menyembuhkan penyakit. Menurut WHO,
pengobatan tradisional merujuk pada pengetahuan medis yang muncul sebelum
kemunculan kedokteran modern, melibatkan praktik-praktik kesehatan,
keyakinan, pendekatan, dan pengetahuan yang melibatkan penggunaan
tumbuhan, hewan, dan mineral sebagai dasar untuk obat-obatan. Hal ini juga
mencakup terapi spiritual serta teknik manual yang digunakan dalam

mendiagnosis, mengobati, dan mencegah penyakit (Ningsih, 2016).

Pengobatan tradisional merupakan bagian dari kekayaan lokal yang mengacu
pada pengobatan dan perawatan menggunakan metode, obat, dan praktik yang
didasarkan pada pengalaman dan keterampilan yang diwariskan secara turun-
temurun dan diterapkan sesuai dengan norma masyarakat. Terbukti bahwa
pengobatan tradisional masih menjadi pilihan mayoritas penduduk Indonesia,
dengan data riset kesehatan dasar tahun 2013 menunjukkan bahwa 35,2%
masyarakat Indonesia masih mengandalkan obat tradisional (Shanti, 2014).
Penyehat tradisional/hattra sesuai dengan PMK No.61 Tahun 2016 merupakan
setiap orang yang melakukan pelayanan kesehatan tradisional empiris yang
pengetahuan dan keterampilannya diperoleh melalui pengalaman turun-temurun
atau pendidikan non formal. Hattra dulu dikenal sebagai battra (pengobat
tradisional) yang meliputi tenaga pengobat, cara, sarana dan obat tradisional yang
telah diakui keberadaannya sejak zaman dahulu dan sampai saat ini tetap
dimanfaatkan oleh masyarakat dengan kecenderungan terus meningkat
(Mardiyah, 2021).
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1.6 Index Cultural Significance (ICS)

Index cultural significance dapat digunakan untuk mengetahui nilai tumbuhan
bagi suatu etnis. Dalam penelitian ini, indeks nilai penting budaya tumbuhan atau
ICS, atau nilai penting budaya tumbuhan, diamati dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut :
ICS=Y",(gxixe)

Dengan g adalah kualitas yang merujuk pada peran pada budaya masyarakat, i
adalah intensitas yang menggambarkan dampak dari suatu tumbuhan terhadap
kehidupan sehari-hari masyarakat dalam suatu budaya, dan e merupakan
eksklusivitas atau nilai pertimbangan sejauh mana suatu jenis tumbuhan tertentu
terhadap kehidupan sehari-hari masyarakat dalam suatu budaya. Nilai ICS yang
semakin tinggi mempresentasikan bahwa nilai kebermanfaatan atau nilai budaya

yang tinggi (Saputra, 2019).

2.7 Kerangka Penelitian

2.7.1 Kerangka Teori

Berdasarkan tinjauan pustaka yang disusun, maka penelitian ini
dilaksanakan dengan kerangka teori sebegai berikut :

Etnofarmasi
Obat Bahan Alam Etnis
______ a Index Cultural
: Fitofarmaka 1 —>| Significance
——————— OMAI Tumbuhan (ICS)
I=—-=-==-==-=-==-= Obat
| Obat Herbal Terstandar :
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2.7.2 Kerangka Konsep
Penelitian ini merupakan penelitian dengan variabel tunggal mengenai
studi etnofarmasi tumbuhan berkhasiat obat masyarakat suku Lampung di

Pekon Margakaya Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian observasional deskriptif yang menerapkan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan tujuan untuk
memahami nilai budaya dalam pemanfaatan tumbuhan yang dikenal dan
digunakan oleh masyarakat suku Lampung di Pekon Margakaya. Untuk lokasi
yang dijadikan tempat penelitian yaitu 3 dusun di Kecamatan Margakaya di

antaranya Dusun Margakaya, Dusun Karang Kembang, dan Dusun Danau.

Studi Etnofarmasi yang dilakukan berupa wawancara kepada warga yang
bersuku Lampung dan memiliki pengetahuan mengenai pengobatan tradisional
(dukun, dukun beranak, dan lain-lain) di Pekon Margakaya Kecamatan
Margakaya Kabupaten Pringsewu. Wawancara dilakukan dengan merujuk pada
beberapa pertanyaan, termasuk nama narasumber, nama lokal tumbuhan, manfaat
tumbuhan, bagian dari tumbuhan yang dimanfaatkan, dan metode pengolahan.
Tumbuhan yang diidentifikasi sebagai obat melalui wawancara difoto dan
sampelnya diambil untuk dikoleksi, kemudian dideterminasi di Herbarium
Lampungense Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung. Data yang
terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan pendekatan

etnofarmasi.
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3.4
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Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di 3 dusun yaitu Dusun Margakaya, Dusun Danau,
dan Dusun Karang Kembang yang berada di Pekon Margakaya Kecamatan
Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, Lampung.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan yaitu Januari sampai Maret 2024.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat setempat yang
bersuku Lampung termasuk juga hattra yang memiliki wawasan mengenai
tumbuhan obat yang kerap digunakan di Pekon Margakaya, Kecamatan
Pringsewu, Kabupaten Pringsewu dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel total sampling, yaitu menggunakan semua populasi di mana jumlah

sampel sama dengan populasi.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
sampling  non-probabilitas snowball sampling. Teknik  sampling non-
probabilitas merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang
yang sama bagi tiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Metode snowball sampling merupakan teknik penentuan sampel yang awal
jumlahnya kecil kemudian membesar (Suriani, et al., 2023). Metode snowball
sampling merupakan teknik di mana sejumlah kasus diambil melalui koneksi
atau hubungan antara satu individu dengan individu lainnya, atau satu kasus
dengan kasus lainnya. Proses ini kemudian diulang menggunakan pendekatan
yang sama untuk menemukan koneksi atau hubungan berikutnya, dan seterusnya
(Nurdiani,2014). Dalam tahap awal penelitian, peneliti pertama-tama memilih
satu sampel. Namun, karena data yang diperoleh masih belum lengkap, peneliti
kemudian mencari sampel tambahan yang dianggap memiliki pemahaman lebih
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baik dan dapat melengkapi informasi dari sampel awal tersebut (Indrayangingsih,
2015).

3.5 Kriteria Penelitian

3.6

3.7

a. Kiriteria Inklusi
- Masyarakat bersuku Lampung yang memiliki pengetahuan tumbuhan
obat dan bersedia untuk melakukan wawancara
- Warga asli yang bersuku Lampung yang memiliki pengetahuan
mengenai tumbuhan berkhasiat obat
b. Kriteria Eksklusi
- Masyarakat bukan suku Lampung
- Tidak bersedia diwawancarai
- Bukan bagian dari masyarakat Pekon Margakaya, Kecamatan Pringsewu,

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung

Alat dan Bahan Penelitian

Penelitian menggunakan alat dan bahan seperti: Spiritus (Metanol 98,99%),
kertas herbarium (kertas merang, dimensi A2/42x59,4 c¢cm), plastik (wayang),

etiket gantung, gunting, perlengkapan tulis, lembar wawancara, dan ponsel.

Definisi Operasional

Penelitian ini menghasilkan variabel tunggal yang berupa pengetahuan
masyarakat mengenai tumbuhan berkhasiat obat yang dihimpun berdasarkan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam bentuk tabel. Berikutnya dihitung
nilai untuk eksklusivitas, intensitas, dan kualitas untuk kemudian dapat dihitung
nilai index cultural significance (ICS) dengan menggunakan instrumen berupa
tabel pengkategorian nilai (tabel 2, 3, 4, dan 5) dengan nilai yang ditunjukkan
yaitu semakin besar nilai ICS maka semakin besar nilai guna tumbuhan tersebut
dalam suatu kelompok atau suku seperti yang ditunjukkan kriterianya pada tabel
5.



Tabel 1. Tabel Definisi Operasional (Wirabumi, 2022).
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No

Kriteria Nilai

Keterangan

Instrumen

Hasil

1

Eksklusivitas ()

nilai
yang
didasarkan pada pilihan

Merupakan
eksklusivitas
penggunaan  tumbuhan

obat

Perhitungan
berdasarkan jurnal

acuan (tabel 4)

Hasil nilai
menunjukkan
tingkatan
penggunaan yaitu :
0,5 = Penggunaan
sekunder

1 = terdapat
kemungkinan jenis
lain menjadi pilihan
2 = menunjukkan
tanaman sering

digunakan/disukai

2

Intensitas (i)

Nilai

merupakan penggambaran

intensitas,

intensitas kegunaan dari

jenis tumbuhan berkhasiat

Perhitungan
berdasarkan jurnal

acuan (tabel 3)

Hasil nilai |
menunjukkan
kegunaan seperti :
1= Nilai
penggunaannya
sedikit

2 = Intensitas
penggunaannya
rendah

3 = Intensitas
penggunaannya
sedang

4 = intensitas
penggunaannya
tinggi

5 = Sangat tinggi
nilai intensitas

penggunaannya

3

Kualitas (q)

Evaluasi kualitas suatu

tumbuhan berdasarkan

fungsinya sebagai obat

Pengkategorian
berdasarkan jurnal

acuan (tabel 2)

Hasil nilai g
menunjukkan

kegunaan dari
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dilakukan

memberikan skor atau

dengan

nilai kualitas pada

kegunaan jenis tumbuhan

tanaman seperti :
g =1, hanya

sekedar pengakuan

tersebut. g = 2, digunakan
sebagai bahan
ritual, mitologi,
rekreasi dan
kegunaan lain
g = 3, digunakan
sebagai obat-obatan
g =4, untuk
makanan sekunder
dan bahan primer
q=>5,
penggunaannya
sebagai makanan
primer

ICS Signifikansi suatu  Dihitung Skor dalam tabel 5

tumbuhan dalam tradisi memakai rumus

atau  kelompok etnis dalam jurnal

tertentu dan potensinya acuan

dalam  konteks  nilai

ekonomi, seperti  ICS =

peningkatan pendapatan ri(gxixe)ui

bagi komunitas setempat.




3.8 Alur Penelitian

Survei Lokasi Penelitian

4

Pengajuan lzin Etik Penelitian
(Ethical Clearance)

\/

Pengumpulan Data
e Observasi
e Wawancara

\/

Koleksi Sampel Tumbuhan Obat

\/

Pembuatan

Determinasi

Herbarium dan

Herbarium Lampungense
Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Lampung

\/

Koleksi Sampel Tumbuhan Obat

\/

Analisis Data dengan ICS

3.9 Pengumpulan Data

Gambar 5. Alur Penelitian.
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Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara langsung kepada

masyarakat

yang dianggap lebih tahu mengenai tumbuhan berkhasiat obat

seperti dukun, tokoh adat, bidan kampung, dan lain lain. Wawancara ini meliputi

penggalian wawasan atau informasi dari masyarakat mengenai nama lokal

tumbuhan, bagian

yang digunakan, manfaat,

cara pengolahan,

serta

pemakaiannya. Kemudian data primer hasil wawancara langsung dihimpun

dalam tabulasi.
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3.10 Analisis Data

Studi ini merupakan penelitian deskriptif yang menerapkan metode kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif didasarkan pada data yang didapat dikolektifkan dan

dilihat untuk total kegunaan tumbuhan serta dilanjutkan dengan perhitungan nilai

indeks budaya atau index cultural significance (ICS) dengan rumus perhitungan :
ICS=Y",(gxixe)

Di mana : g : nilai kualitas, i : nilai intensitas, dan e : nilai eksklusivitas

Dalam rumus ini, ICS dapat dihitung dengan menjumlahkan nilai-nilai
penggunaan individu dari 1 hingga n, dimana n mencerminkan penggunaan
terakhir yang teridentifikasi. Setiap nilai penggunaan diatributkan dengan q
untuk nilai kualitas, i untuk nilai intensitas, dan e untuk nilai eksklusivitas.
Formula ini memberikan peluang untuk mengevaluasi satu jenis tumbuhan
dengan berbagai cara penggunaan, mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh
Wirabumi (2022) yang merujuk pada kriteria nilai penting budaya menurut
Turner (1988). q = Penilaian kualitas suatu tumbuhan berdasarkan manfaatnya
sebagai tumbuhan obat dilakukan melalui pemberian skor atau nilai kualitas

untuk kegunaan tertentu dari jenis tumbuhan tersebut.

Tabel 2. Keterangan Nilai g.

Nilai Keterangan

1 Hanya sekedar pengakuan
2 Digunakan sebagai bahan ritual, mitologi, rekreasi dan kegunaan lain (agen

pembersih, deodorant, peran supranatural)

3 Digunakan sebagai obat-obatan
4 Penggunaannya untuk makanan sekunder dan bahan primer
5 Penggunaannya sebagai makanan primer

(Wirabumi, 2022).
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I = nilai intensitas, merupakan Penjelasan tingkat intensitas pemanfaatan dari jenis

tumbuhan berkhasiat.

Tabel 3. Keterangan Nilai i.

Nilai

Keterangan

Nilai penggunaannya sedikit, jarang digunakan atau diakui; dampak
yang dapat diabaikan terhadap pola hidup sehari-hari atau musiman.
Intensitas penggunaannya rendah, digunakan atau diakui secara kasual;
berdampak rendah pada pola hidup sehari-hari atau musiman,
pengumpulan dan/atau persiapan dan/atau perhatian lain terhadap
takson merupakan aktivitas kultural kecil (nilai ini digunakan sebagai
"norma™ untuk penggunaan yang intensitasnya tidak dikomentari atau
dilaporkan).

Intensitas penggunaannya sedang, dicari atau diakui secara teratur,
sesekali mempengaruhi pola hidup sehari-hari dan/atau musiman;
mengumpulkan dan/atau menyiapkan dan/atau memperdagangkan
dan/atau memperhatikan tanon sebagai aktivitas budaya yang relatif
sering.

Secara moderat intensitas penggunaannya tinggi, sering dicari atau
dikenal, sering mempengaruhi pola hidup sehari-hari dan/atau
musiman; mengumpulkan  dan/atau menyiapkan  dan/atau
memperdagangkan dan/atau memperhatikan takson sebagai aktivitas
budaya yang signifikan.

Intensitas penggunaannya sangat tinggi, dengan fokus utama pada
taksonomi tumbuhan secara harian atau musiman. Pengaruhnya
signifikan terhadap pola hidup harian atau tahunan, dan seringkali
populasi tumbuhan dijaga secara sengaja melalui modifikasi habitat.
Kegiatan utama mencakup pengumpulan, persiapan, atau perdagangan

produk tumbuhan, yang merupakan bagian integral dari budaya.

(Wirabumi, 2022).
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e = merupakan nilai eksklusivitas.

Tabel 4. Keterangan Nilai e.

Nilai Keterangan

0,5 Sumber kedua atau bahan yang memiliki karakteristik kedua (sekunder)
1 Terdapat beberapa jenis yang ada kemungkinan menjadi pilihan

2 Paling disukai serta merupakan pilihan utama

(Wirabumi 2022).

Setelah didapat nilai ICS, dilanjutkan dengan pengategorian skor hasil
perhitungan dan akan terlihat tumbuhan dengan nilai ICS tertinggi sebagai
tumbuhan yang memiliki nilai budaya yang tinggi berdasarkan kriteria nilai

penting budaya.

Tabel 5. Tabel Kriteria Nilai Penting Budaya (Index of Cultural Significance).

No Skor Kriteria
1 1-4 Signifikansi sangat
rendah
2 5-19 Signifikansi rendah
3 20-49 Signifikansi moderate
4 50-99 Signifikansi tinggi
Signifikansi sangat
5 >100 L
tinggi

(Wirabumi, 2022).

3.11 Etik Penelitian

Penelitian telah mendapat izin penelitian dengan dengan nomor surat
4088/UN26.18/PP.05.02/2023 yang tertera pada lampiran 1, persetujuan etik
penelitian dengan nomor surat 402/UN26.18/PP.05.02.00/2024 yang tertera
pada lampiran 3, serta izin dari desa lokasi penelitian dengan nomor surat
400/22/C.02.2006/2024 yang terdapat pada lampiran 2.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian studi etnofarmasi tumbuhan berkhasiat obat

masyarakat suku Lampung di Pekon Margakaya Kecamatan Pringsewu

Kabupaten Pringsewu diperoleh kesimpulan yang telah menjawab rumusan

masalah dan tujuan penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku
Lampung di Pekon Margakaya terdapat 40 spesies tumbuhan dari 28 famili
dengan tumbuhan yang paling sering digunakan yaitu kunyit (Curcuma
longa) dan famili dengan tumbuhan terbanyak dimanfaatkan yaitu
Zingiberaceae.

2. Masyarakat suku Lampung di Pekon Margakaya memanfaatkan tumbuhan
obat dengan berbagai cara pengolahan diantaranya yaitu :

a) Direbus

b) Ditumbuk/digeprak

¢) Tidak diolah/dikonsumsi secara langsung
d) Diparut, dsb.

3. Jenis tumbuhan yang paling umum digunakan oleh masyarakat suku
Lampung di Pekon Margakaya yaitu kunyit (Curcuma longa) yang

dimanfaatkan terutama dalam mengatasi penyakit maag atau asam lambung.
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4. Berdasarkan perhitungan Index Cultural Significance (ICS), tumbuhan yang
memiliki nilai budaya paling tinggi yaitu kunyit dengan nilai 90 yang

termasuk ke dalam kriteria signifikansi tinggi.

5.2 Saran

1. Perlu adanya upaya pelestarian tumbuhan berkhasiat obat di Pekon
Margakaya Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, untuk melindungi
pengetahuan lokal masyarakat tentang pengetahuannya mengenai tumbuhan
obat maupun cara pengobatannya serta menghindari punahnya tradisi yang
telah berlangsung sejak nenek moyang ke generasi turun-temurun.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai analisis kandungan dalam
tumbuhan berkhasiat obat agar dapat dimanfaatkan secara maksimal dan

memungkinkan adanya peluang penemuan obat baru.
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